
cxxiii

BAB V

PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan data hasil penelitian beserta pembahasanya dapat

ditarikkesimpulan bahwa kreativitas anak dalam mencampur warna melalui

percobaan sains pada TK. Harapan Baubau mengalami peningkatan. Dapat

dilihat pada siklus I berada pada kategori meningkat kreativitas 7 orang atau 44%

sangat baik, 5 orang  anak atau 31% baik dan 4 orang anak atau 25% cukup.

Maka perlu ditingkatkan dengan menggunakan siklus II mengalami penningkatan

11 orang anak atau 69% sangat baik dan 5 orang anak atau 31% baik. Dengan

kategori sangat baik dan kreatvitas semakin meningkat dalam pencampuran

warna dalam percobaan sains

B. Saran

Saran-saran dalam penelitian adalah sebagai berikut:

1. Agar permainan sains melalui kegiatan mencampur warna dapat

meningkatkan kemampuan kognitif anak didik maka seorang guru harus

memahami betul kegiatan yang akan dilakukan serta mempersiapkan bahan

dan alat yang akan digunakan seperti pewarna, meja lipat, celemek.

2. Untuk merangsang daya pikir anak dengan ide-ide yang cemerlang dan

imajinasi mereka yang dituangkan melalui proses percobaan sehingga
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menghasilkan suatu karya maka sebaiknya guru memberi kesempatan kepada

anak untuk  bereksplorasi sendiri dalam permainan sains.

3. Diharapkan guru-guru mencoba dan menjadikan  permainan sains menjadi

salah satu kegiatan  pembelajaran, tentunya disesuaikan dengan tujuan dan

materi pembelajaran.
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